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Abstract:  

The purpose of this study is to determine and analyze the influence of exports 

and investment on Indonesia's economic growth, both partially and 

simultaneously. Data collection techniques used documentation, with data 

sources obtained from BPS (Central Statistics Agency) Indonesia and the World 

Bank for the period 1960-2024. Data analysis was conducted using the multiple 

regression method. The results of the study indicate that exports and investment 

do not have a significant influence on economic growth, either partially or 

simultaneously. This indicates that the level of exports and investment does not 

affect economic growth. One of the causes is unequal economic growth due to 

disparities between urban and rural areas, as well as between western and 

eastern Indonesia. This finding indicates that these variables are influenced by 

other, more dominant factors, so they do not have a strong enough impact on 

national economic growth. This study suggests the need for more in-depth 

studies of other variables that can influence economic growth and the 

importance of more focused policies to increase the contribution of exports and 

investment. Other factors include: infrastructure, macroeconomic conditions 

(inflation, interest rates), economic diversification, innovation and technology. 

This research has time limitations, because it does not cover long-term 

economic boundaries and the limited variables measured do not include 

macroeconomic variables as factors that influence economic growth. 
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Abstrak:  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

ekspor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia baik secara 

parsial maupun secara simultan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi, dengan sumber data diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) 

Indonesia dan World Bank periode 1960-2024. Analisis data dilakukan dengan 

metode regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor dan 

investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi baik secara parsial maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya ekspor dan investasi tidak mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Salah satu penyebabnya adalah pertumbuhan ekonomi belum merata 

karena terjadi ketimpangan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara 

wilayah barat dan timur Indonesia. Temuan ini menandakan bahwa variable-

variabel tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan, 

sehingga tidak memberikan dampak yang cukup kuat terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. Penelitian ini menyarankan perlunya kajian lebih dalam 

mengenai variabel lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta 

pentingnya kebijakan yang lebih terfokus agar dapat meningkatkan kontribusi 

ekspor dan investasi. Faktor lainya seperti: infrastruktur, kondisi makro 
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ekonomi (inflasi, suku bunga), diversifikasi ekonomi, inovasi dan teknologi. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan waktu, karena belum mencakup batasan 

ekonomi jangka panjang dan terbatasnya varibel yang diukur belum mencakup 

variable makro ekonomi sebagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu 

proses naiknya output perkapita masyarakat 

yang terjadi dalam kurun waktu yang cukup 

lama dan terus- menerus (Julianto & 

Mukhtar, 2022). Pertumbuhan ekonomi 

(economic growth) di pandang sebagai 

bagian terpenting dalam kebijakan ekonomi 

di negara maupun sistem ekonomi (Jannah 

et al., 2024). Pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah dapat mengindikasikan bagaimana 

prestasi dan perkembangan ekonomi di 

daerah tersebut (Prasasti, 2022). 

Pertumbuhan ekonomi dapat 

menggambarkan keberhasilan 

pembangunan ekonomi di suatu negara, 

selanjutnya pertumbuhan ekonomi dapat 

digunakan untuk menjelaskan indikator 

makro lainnya seperti tingkat inflasi, 

tingkat pengangguran, tingkat kemiskinan 

dan lain sebagainya (Riyanti et al., 2024).  

Peningkatan dalam pertumbuhan 

ekonomi merupakan salah satu indikasi 

adanya peningkatan pendapatan yang pada 

gilirannya mencerminkan tingkat 

kesejahteraan (Alvaro, 2021). Pertumbuhan 

ekonomi dikaitkan dengan peningkatan 

output per kapita yang tidak dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor yang 

mendorong produksi, seperti partisipasi 

angkatan kerja dan tingkat suku bunga 

(Syahfitri et al., 2024). Tingkat 

pertumbuhan ekonomi dapat diamati dalam 

jangka panjang dan berlanjut agar dapat 

terlihat apakah perekonomian negara 

meningkat atau menurun (Wibowo, 2023). 

Peningkatan yang terjadi pada 

pembangunan skala nasional dapat dilihat 

dalam Produk Domestik Bruto (PDB). 

Sedangkan pada suatu daerah dapat dilihat 

pada Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) (Muryanto et al., 2022).  

Permasalahan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia masih cukup 

kompleks. Pertumbuhan ekonomi belum 

merata karena terjadi ketimpangan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara 

wilayah barat dan timur Indonesia. Selain 

itu, tingkat kemiskinan masih tinggi akibat 

terbatasnya lapangan kerja dan rendahnya 

kualitas sumber daya manusia yang belum 

sesuai dengan kebutuhan industri. 

Perekonomian juga masih bergantung pada 

sektor primer seperti pertanian dan 

pertambangan, sementara sektor industri 

dan teknologi belum berkembang optimal. 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah 

infrastruktur yang belum merata, birokrasi 

yang rumit, serta praktik korupsi yang 

menghambat investasi dan efisiensi 

pembangunan. Di sisi lain, pertumbuhan 

ekonomi sering menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan karena 

eksploitasi sumber daya alam yang 

berlebihan. 

Tinggi rendahnya pertumbuhan 

ekonomi tentunya dipengaruhi oleh banyak 

http://dx.doi.org/10.31932/jpe.v11i1.5886
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faktor. Salah satu faktor yang diduga 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah ekspor (Asrinda dan Setiawati, 

2022). Ekspor adalah upaya melakukan 

penjualan komoditi yang dimiliki kepada 

bangsa lain atau negara lain dengan 

ketentuan pemerintah dengan 

mengharapkan pembayaran dalan valta 

asing, serta melakukan komunikasi dengan 

bahasa asing (Hanifah, 2022).  Ekspor ialah 

barang-barang yang termasuk dijual kepada 

penduduk negara lain ditambah dengan 

jasa-jasa yang diselenggarakan kepada 

penduduk negara tersebut berupa 

pengangkutan dengan kapal, permodalan, 

dan lain-lain yang memantau ekspor 

tersebut (Alvaro, 2021). Ekspor akan 

menghasilkan devisa yang akan digunakan 

untuk membiayai impor bahan baku dan 

barang modal yang diperlukan dalam 

proses produksi yang akan membentuk 

nilai tambah (Sutawijaya, 2010). Ekspor 

memungkinkan Indonesia untuk 

memanfaatkan kompetensi komparatifnya 

di pasar global dan meningkatkan 

pendapatan negara melalui penerimaan 

devisa (Riyanti et al., 2024). 

Secara fisik, ekspor diartikan 

sebagai pengiriman dan penjualan barang-

barang buatan dalam negeri ke negara lain 

(Riyanti et al., 2024). Ekspor berpotensi 

memberikan keunggulan komparatif bagi 

suatu negara, sehingga negara tersebut 

dapat memproduksi barang atau jasa 

dengan biaya produksi yang lebih rendah 

dibandingkan negara lain (Syahfitri et al., 

2024). Ekspor merupakan suatu cara bagi 

suatu negara untuk menjalankan penjualan 

komoditas baik migas dan non migas yang 

kita miliki kepada negara dengan ketentuan 

pemerintah dan mendapatkan manfaat 

untuk penambahan cadangan devisa 

(Sihombing et al., 2021). Dalam jangka 

panjang, kegiatan ekspor akan 

menimbulkan industri dalam negeri secara 

bertahap akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui tambahan devisa sebagai 

akibat dari adanya kegiatan ekspor 

(Hanifah, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa ekspor berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi; 

(Hanifah, 2022), (Ramayani, 2013), 

(Riyanti et al., 2024), (Astuti & 

Ayuningtyas, 2018), (Puspandari et al., 

2022), (Wibowo, 2023), (Anita et al., 

2023),(Sihombing et al., 2021), (Syahfitri 

et al., 2024). Namun ada penelitian lain 

yang menemukan berbeda yaitu ekspor 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi; (Dewi & Sutrisna, 

2015), (Sutawijaya, 2010), (Alvaro, 2021); 

(Rumalutur et al., 2021). 

Permasalahan ekspor di Indonesia 

saat ini masih cukup kompleks dan menjadi 

tantangan bagi perekonomian nasional. 

Indonesia masih sangat bergantung pada 

ekspor komoditas mentah seperti batu bara, 

minyak sawit, dan hasil tambang, sehingga 

kinerja ekspor mudah terganggu ketika 

harga komoditas dunia menurun. Selain itu, 

diversifikasi produk ekspor masih rendah, 

di mana sektor industri manufaktur dan 

teknologi belum mampu menghasilkan 

produk bernilai tambah tinggi yang 

kompetitif di pasar internasional. 

Permasalahan lain yang ikut menghambat 

adalah keterbatasan infrastruktur dan 

logistik, sehingga biaya distribusi dan 

pengiriman barang ke luar negeri masih 

tinggi. Proses birokrasi dan perizinan 

ekspor yang rumit juga menjadi kendala 

bagi pelaku usaha. Di sisi lain, kualitas dan 

standar produk ekspor Indonesia sering kali 

belum memenuhi persyaratan pasar global. 
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Faktor lainnya yang diduga 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah investasi (Asrinda dan Setiawati, 

2022). Investasi adalah langkah awal 

kegiatan produksi dan menjadi faktor untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Sari 

et al., 2016). Selain itu investasi sebagai 

penundaan penggunaan dana sekarang 

untuk disimpan ke dalam suatu aktiva yang 

produktif untuk periode waktu yang 

tertentu (Apriliansah & Suyatno, 2024). 

Investasi secara umum dapat diartikan 

sebagai pengeluaran untuk membeli barang 

dan modal serta perlengkapan produksi 

guna menambah kemampuan produksi 

barang dan jasa dalam perekonomian 

(Jannah et al., 2024). Kegiatan investasi 

memungkinkan suatu masyarakat terus 

menerus meningkatkan kegiatan ekonomi 

dan kesempatan kerja, meningkatkan 

pendapatan nasional dan meningkatkan 

taraf kemakmukaran (Prasasti, 2022).  

Investasi merupakan komponen 

utama dalam menggerakan roda 

perekonomian suatu hubungan yang 

sederhana sangat penting untuk menahan 

investasi secara teori peningkatan investasi 

akan mendorong volume perdagangan per 

kapita sekaligus menimgkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Nujum & 

Rahman, 2019). Investasi di berbagai 

sektor ekonomi dapat dengan cepat 

membawa perubahan tantangan ekonomi 

yang dihadapi sebagai suatu bangsa 

(Rumalutur et al., 2021). Investasi dalam 

perekonomian merupakan motor penggerak 

yang dapat memperluas kapasitas produksi 

dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja (Haq & Yuliadi, 2018). 

Upaya Indonesia dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, salah satunya 

dengan menumbuhkan sektor investasi 

(Alvaro, 2021). Investasi juga di tunjang 

oleh investment knowledge agar keputusan 

investasi diambil didasari pada 

pertimbangan yang logis dan pengalaman 

pribadi (Rizkiyati et al., 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa investasi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi; 

(Dewi & Sutrisna, 2015), (Ramayani, 

2013), (Nizar et al., 2013), (Sutawijaya, 

2010), (Jufrida et al., 2016), (Saragih & 

Aslami, 2022), (Haq & Yuliadi, 2018), 

(Wibowo, 2023), (Anita et al., 2023), 

(Muryanto et al., 2022), (Nujum & 

Rahman, 2019), (Rumalutur et al., 2021), 

(Julianto & Mukhtar, 2022), (Kogoya et al., 

2022), (Syahfitri et al., 2024), (Sari et al., 

2016), (Apriliansah & Suyatno, 2024). 

Namun ada penelitian lain yang 

menemukan berbeda yaitu investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi; (Sanjani & Sari, 

2025), (Rajab & Novianti, 2021), (Alvaro, 

2021), (Dinarjito & Dharmazi, 2020), 

(Karim et al., 2018), (Jannah et al., 2024); 

(Nujum & Rahman, 2019), (Prasasti, 2022). 

Permasalahan investasi di Indonesia 

saat ini masih cukup kompleks dan menjadi 

penghambat pertumbuhan ekonomi 

nasional. Salah satu masalah utama adalah 

mengganggu regulasi serta birokrasi yang 

berbelit-belit, sehingga proses perizinan 

investasi sering memakan waktu lama dan 

biaya tinggi. Kondisi ini menurunkan minat 

investor, terutama investor asing, untuk 

membangun modal di Indonesia. Selain itu, 

praktik korupsi, lemahnya penegakan 

hukum, dan kurangnya kepastian hukum 

juga menimbulkan rasa tidak aman 

terhadap usaha. Infrastruktur yang belum 

merata di berbagai daerah menyebabkan 

biaya logistik tinggi dan mengurangi 

efisiensi distribusi barang. Masalah lain 
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adalah rendahnya kualitas sumber daya 

manusia yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan industri modern. 

Ditambah dengan meningkatnya nilai tukar 

rupiah, kondisi perekonomian global yang 

tidak stabil, serta faktor politik dalam 

negeri, semua hal tersebut membuat iklim 

investasi di Indonesia masih menghadapi 

banyak tantangan untuk berkembang secara 

optimal dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh ekspor dan 

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

baik secara parsial maupun secara simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Asosiatif. 

Penelitian Asosiatif, yaitu penelitian yang 

mencari hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain (Abubakar, 

2021). Objek penelitian adalah Indonesia. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder, periode 1960 – 2024. Data yang 

diperoleh dalam bentuk informasi yang 

telah ada, sudah dikumpulkan dan diolah 

oleh pihak lain, biasanya sudah dalam 

bentuk publikasi (Abdillah et al., 2016). 

Sumber data diperoleh dari BPS (Badan 

Pusat Statistik) Indonesia dan World Bank. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi. Variabel penelitian terdiri 

dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas merupakan variabel yang 

menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Abubakar, 2021). 

Variabel terikat penelitian ini adalah 

pertumbuhan ekonomi. Hasil dari analisis 

variabel kapital/investasi dan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi atau fungsi 

linear dari kapital dan tenaga kerja yang 

akan menghasilkan nilai dari estimasi 

pertumbuhan ekonomi (Prasasti, 2022). 

Variabel bebas pertama adalah ekspor, 

ekspor (EKS) adalah proses penjualan 

barang atau komoditas dari suatu negara ke 

negara lain. Ekspor yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ekspor barang dan jasa 

yang mewakili nilai semua barang dan 

layanan pasar lainnya yang diberikan ke 

seluruh dunia (Astuti & Ayuningtyas, 

2018). Variabel bebas kedua adalah 

investasi, investasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan nilai 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

yang dinyatakan dalam satuan juta rupiah 

selama periode 2006 hingga 2020. Data 

PMDN tersebut digunakan untuk 

menggambarkan tingkat realisasi investasi 

domestik yang berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan kapasitas produksi, serta 

penciptaan lapangan kerja di suatu wilayah. 

Dengan menggunakan rentang waktu yang 

cukup panjang, analisis diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika investasi 

domestik dan pengaruhnya terhadap 

variabel lain dalam model penelitian. 

(Pembangunan et al., 2022) 

Teknik analisis data menggunakan 

regresi berganda. Regresi berganda adalah 

suatu metode analisis dari regresi yang 

memiliki beberapa variabel bebas dengan 

satu variabel terikat yang kemudian 

digunakan untuk memperkirakan hubungan 

antara kedua varibel. Regresi berganda 

memodelkan Y sebagai variabel terikat 

kemudian X1, X2, . . . sebagai variable 

bebas (Muryanto et al., 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis 

pengaruh ekspor dan investasi terhadap 
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pertumbuhan ekonomi di indonesia baik 

secara parsial maupun secara simultan. 

Berikut ini disajikan deskriptif masing-

masing variabel:  

Keterangan: 

XP  = Ekspor (%) 

INV = Investasi (%) 

PE  = Pertunbuhan Ekonomi (%)

 

 

Tabel 1: Deskriptif Variabel Penelitian 

Keterangan XP INV PE 

Mean 915,0108 24,36983 5,109221 

Median 681,1097 25,49936 5,529108 

Maximum 2.829,748 35,07159 10,915180 

Minimum 16,83353 4,526749 -13,126730 

Std. Dev. 817,55480 8,386832 3,328685 

Skewness 0.655455 -0.777389 -2,838179 

Kurtosis 2,269545 2,634227 15,712770 

Jarque-Bera 6,005461 6,802995 516,895100 

Probability 0.049651 0.033323 0.000000 

Sum 58560.69 1.559,669 326,9901 

Sum Sq. Dev. 42108941 4.431,3540 698,0490 

 Observations 64 64 64 

Sumber: data riset diolah. 

 

Berdasarkan analisis statistik 

deskriptif, diketahui bahwa variabel Ekspor 

(XP) memiliki nilai rata-rata sebesar 

915,01, dengan nilai minimum 16,83 dan 

maksimum 2829,75. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai ekspor selama periode 

penelitian memiliki variasi yang cukup 

besar, yang terlihat dari standar deviasi 

817,55. Nilai skewness 0,65 menunjukkan 

distribusi XP cenderung miring ke kanan, 

sementara nilai kurtosis 2,26 menandakan 

bahwa distribusi mendekati distribusi 

normal. Namun, hasil uji normalitas 

Jarque-Bera menunjukkan probabilitas 

0,049, sehingga XP tidak berdistribusi 

normal pada tingkat signifikansi 5%. 

Untuk variabel Investasi (INV), 

nilai rata-rata tercatat sebesar 24,36, 

dengan nilai minimum 4,53 dan maksimum 

35,07. Standar deviasi 8,38 menunjukkan 

adanya variasi data yang sedang. Nilai 

skewness –0,78 menunjukkan distribusi 

miring ke kiri, sedangkan nilai kurtosis 

2,63 menunjukkan distribusi mendekati 

normal. Meskipun demikian, probabilitas 

Jarque-Bera sebesar 0,033 menunjukkan 

bahwa variabel INV tidak mengikuti 

distribusi normal. 

Selanjutnya, variabel Pertumbuhan 

Ekonomi (PE) memiliki nilai rata-rata 5,11, 

dengan nilai minimum –13,13 dan 

maksimum 10,91. Standar deviasi sebesar 

3,33 menandakan adanya fluktuasi yang 

cukup besar dalam pertumbuhan ekonomi 

selama periode penelitian. Nilai skewness –

2,83 menunjukkan distribusi sangat miring 

ke kiri, dan nilai kurtosis 15,71 

menunjukkan bahwa data PE berdistribusi 

sangat runcing (leptokurtic). Hasil uji 

Jarque-Bera dengan probabilitas 0,000 

mengindikasikan bahwa variabel PE sangat 

tidak normal. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel 

menunjukkan variasi data yang cukup 
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tinggi, dan hanya XP yang mendekati 

sebaran normal namun tetap gagal uji 

normalitas pada tingkat signifikansi 5%.

 

Tabel 2: Uji Stasioner    

          
   Cross-  

Method Statistic Prob.** sections Obs 

Null: Unit root (assumes common unit root process)  

Levin, Lin & Chu t*  1.42587  0.9230  3  187 

     

Null: Unit root (assumes individual unit root process)  

Im, Pesaran and Shin W-

stat  -0.26045  0.3973  3  187 

ADF - Fisher Chi-square  23.6222  0.0006  3  187 

PP - Fisher Chi-square  23.6442  0.0006  3  189 

          
Sumber: data riset diolah.   

 Berdasarkan hasil uji stasioner diperoleh nilai probability 0.92. Nilai probability lebih 

kecil dari alpha (0.92 >0.1). Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian sudah stasioner pada 

Tingkat 1st diference. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis mengggunakan regresi 

berganda.  Regresi berganda adalah suatu metode analisis dari regresi yang memiliki 

beberapa variabel bebas dengan satu variabel terikat yang kemudian digunakan untuk 

memperkirakan hubungan antara kedua varibel. Regresi berganda memodelkan Y sebagai 

variabel terikat kemudian X1, X2, . . . sebagai variable bebas (Muryanto et al., 2022). Hasil 

analisis berganda disajikan pada table berikut ini: 

 

Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Berganda 

Dependent Variable: PE   

Method: Least Squares   

Date: 11/18/25   Time: 09:19   

Sample: 1961 2024   

Included observations: 64  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
C 3.076497 1.397722 2.201079 0.0315 
XP -0.001552 0.000736 -2.108353 0.0391 
INV 0.141684 0.071757 1.974491 0.0529 
          
R-squared 0.073602     Mean dependent var 5.109221 
Adjusted R-squared 0.043229     S.D. dependent var 3.328685 
S.E. of regression 3.255943     Akaike info criterion 5.244582 
Sum squared resid 646.6709     Schwarz criterion 5.345779 
Log likelihood -164.8266     Hannan-Quinn criter. 5.284448 
F-statistic 2.423229     Durbin-Watson stat 1.434511 
Prob(F-statistic) 0.097123    
          
Sumber: data riset diolah. 
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Berdasarkan hasil analisis berganda 

dapat dituliskan persamaan regresi 

berganda sebagai berikut  

PE = α+β1 XP+β2 INV 

PE = 3.07 - 0.0015 XP + 0.14 INV  

 (1) 

 

Dari hasil analisis data untuk 

persamaan regresi berganda diatas dapat 

dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 

3.07 menunjukkan besarnya nilai variabel 

pertumbuhan ekonomi sebelum 

dipengaruhi oleh ekspor dan investasi. Hal 

ini membuktikan bahwa dalam kondisi 

stabil dan sebelum adanya pengaruh 

berbagai variabel/konstan maka 

pertumbuhan ekonomi sebesar 3,07. Nilai 

koefesien regresi variabel ekspor sebesar 

0.0015 yang bertanda negatif, meunjukkan 

bahwa arah pengaruh ekspor terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah negatif atau 

berlawanan. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa, apabila nilai variabel ekspor 

meningkat sebesar satu satuan akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 

0.0015. Penurunan ini terjadi sebagai akibat 

dari peningkatan ekspor. Nilai koefesien 

regresi variabel investasi sebesar 0.14 yang 

bertanda positif, meunjukkan bahwa arah 

pengaruh investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah positif atau searah. Apabila 

nilai variabel investasi meningkat sebesar 

satu satuan akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0.14. 

Peningkatan ini terjadi sebagai akibat 

meningkatnya investasi sehingga dapat 

meningkatkan perumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil uji t, nilai t hitung 

ekspor sebesar 2.10 dengan nilai 

probability sebesar 0.039, maka nilai 

probability lebih besar dari alpa (0.039 > 

0.1) Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa ekspor 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, karena kondisi 

perekonomian yang tidak stabil dan 

terjadinya krisis moneter. Nilai t hitung 

investasi sebesar 1.97 dengan nilai 

probability sebesar 0.052 menunjukan nilai 

probability lebih besar dari alpa (0.052 > 

0.1). Hal ini menjelaskan bahwa hipotesis 

ditolak. Artinya investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kondisi ini menjelaskan bahwa nilai 

investasi belum memenuhi kecukupan 

modal dan belum mampu menggerakkan 

perekonomian masyarakat. Hal ini juga 

dibuktikan dengan nilai koefisien 

determinasi (R-squared) sebesar 0,0736, 

yang menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh ekspor dan investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi hanya sebesar 7.3% 

dan sisanya 92.7% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model penelitian. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspor 

dan investasi bukan faktor utama dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

namun ada variable makro lainnya yang 

sangat mempengaruhi seperti infrastruktur, 

kondisi makro ekonomi (inflasi, suku 

bunga), diversifikasi ekonomi, inovasi dan 

teknologi. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tidak dipengaruhi oleh nilai ekspor karena 

tinggi rendahnya ekspor tidak mampu 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi. Hasil 

penelitian ini relevan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa ekspor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Dewi & 

Sutrisna, 2015), (Sutawijaya, 2010), 

(Alvaro, 2021); (Rumalutur et al., 2021). 

Selanjutnya ditemukan bahwa 

investasi tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya investasi tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini 

relevan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

investasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Sanjani & 

Sari, 2025), (Rajab & Novianti, 2021), 

(Alvaro, 2021), (Dinarjito & Dharmazi, 

2020), (Karim et al., 2018), (Jannah et al., 

2024); (Nujum & Rahman, 2019), (Prasasti, 

2022).  

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data 

secara parsial diketahui bahwa ekspor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 

ekspor tidak mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Selanjutnya ditemukan bahwa 

investasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya investasi tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Sehingga ekspor 

dan investasi secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini menyarankan perlunya 

kajian lebih dalam mengenai variabel lain 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi serta pentingnya kebijakan yang 

lebih terfokus agar dapat meningkatkan 

kontribusi ekspor dan investasi. Faktor 

lainya seperti: infrastruktur, kondisi makro 

ekonomi (inflasi, suku bunga), diversifikasi 

ekonomi, inovasi dan teknologi. Penelitian 

ini mempunyai keterbatasan waktu, karena 

belum mencakup batasan ekonomi jangka 

panjang dan terbatasnya varibel yang 

diukur belum mencakup variable makro 

ekonomi sebagai faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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